BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya, maka penulis akan
menyimpulkan beberapa hal berikut sebagai jawaban dari rumusan masalah:

Pertama, nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau ciri khas yang
melekat pada sistem pendidikan Islam yang menjadi dasar untuk mencapai
tujuan hidup manusia yang beriman, yaitu mengabdi kepada Allah swt. Nilai
dalam pendidikan Islam bermuara pada pembentukan pribadi yang bertakwa
kepada Allah dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan
Islam perlu ditanamkan sejak dini pada setiap anak.

Dilihat dari segi komponen utama agama Islam sekaligus sebagai nilai
tertinggi dari ajaran agama Islam, para ulama membagi nilai menjadi tiga
bagian, yaitu: Nilai Keimanan (Agidah), Nilai Ibadah (Syari’ah), dan Akhlak.
Penggolongan ini didasarkan pada penjelasan Nabi Muhammad saw. kepada
Malaikat Jibril mengenai arti Iman, Islam, dan lhsan yang esensinya sama
dengan Akidah, Syari’ah dan Akhlak.

Kedua, adapun hasil dari analisis terkait nilai-nilai pendidikan Islam
pada aktivitas Aisyah sebagai pembimbing umat (studi terjemah kitab Sirah

As-Sayyidah ‘disyah Ummil Mu 'minin RA.) adalah sebagai berikut:
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1. Nilai pendidikan keimanan (agidah) meliputi dua hal: (a) senantiasa
berpegang teguh pada al-Qur’an dan al-Hadits, dan (b) larangan tegas
untuk berbuat syirik (menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun).

2. Nilai Ibadah (Syari’ah) yang meliputi lima hal: (a) mengasuh dan
menyayangi anak yatim, (b) perintah menghargai waktu, (c) perintah
menyempurnakan wudhu, (d) perintah membaca al-Qur’an dengan tartil,
dan (e) perintah menutup aurat secara sempurna.

3. Nilai Akhlak yang meliputi enam hal: (a) kasih sayang terhadap murid, (b)
menjaga agar tidak terjadi ikhtilath, (c) menjaga hijab, (d) menghormati
setiap tamunya, (e) bersikap objektif dan rendah hati, serta (f) dermawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan

Islam dalam Aktivitas Aisyah RA. sebagai Pembimbing Umat” yang telah

dilakukan, terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan:

1. Kepada setiap pendidik, hendaknya tidak cukup merasa bertanggung
jawab dalam hal mengajarkan pengetahuan dan pembekalan keterampilan
saja, akan tetapi yang lebih penting dari itu semua adalah seorang pendidik
harus memiliki sifat-sifat ideal, sehingga tingkah lakunya dapat ditiru dan
diteladani. Di antara sifat-sifat tersebut adalah sabar, rendah hati, zuhud,
memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang tercela, serta
mencintai anak didiknya seperti mencintai anaknya sendiri. Hal ini seperti

yang dicontohkan Aisyah dalam perjalanannya selama membimbing umat.
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Aisyah tidak hanya seorang pendidik yang memiliki keunggulan
intelektual, namun akhlaknya juga dapat menjadi teladan dalam kehidupan
sepanjang zaman.

. Kepada seluruh generasi muda Islam, melihat sosok Aisyah dengan semua
prestasinya tersebut, hendaklah kita menjadikan Aisyah sebagai figur idola
dalam kehidupan kita. Kita berusaha meneladani setiap akhlak dan budi
pekertinya. Mengingat bahwa masa depan bangsa ditentukan oleh keadaan
generasinya saat ini. Bila generasinya shalih maka negara akan aman dan
makmur, namun bila generasinya mengalami kemerosotan akhlak dan budi
pekerti, maka sudah pasti negara ini akan hancur tak bermakna.

. Kepada seluruh kaum muslimin dan musliméat, hendaknya kita menyadari
bahwa tujuan hidup ini adalah untuk kepentingan akhirat. Dengan adanya
pendidikan mari Kita gunakan sebagai sarana untuk semakin tunduk dan
mendekatkan diri kepada Allah. Bukan sebaliknya, semakin tinggi
pendidikan yang kita miliki, semakin menumbuhkan kesombongan dalam
diri. Dengan kata lain, keunggulan intelektual harus diimbangi dengan

akhlak yang mulia.



